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Abstrak

Kemampuan menjelaskan materi kepada siswa merupakan salah satu keterampilan dasar
mengajar yang harus dikuasai oleh seorang guru. Guru harus akrab dengan berbagai strategi
pembelajaran untuk memilih salah satu yang paling efektif untuk mengajar para peserta
didiknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam
menjelaskan materi guna meningkatkan nilai mata pelajaran siswa. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan dasar
mengajar guru dalam menjelaskan terdapat beberapa strategi yang dilakukan, yaitu guru
menjelaskan dengan menarik perhatian siswa, guru berperilaku humoris dan tidak kaku dalam
memulai pembelajaran, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, guru melakukan kegiatan
pembelajaran secara outdoor, guru mengubah suasana belajar, guru menerapkan model serta
metode pembelajaran yang beragam. Diharapkan hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi dunia
akademis dan tentunya juga bagi masyarakat serta bisa dijadikan sebagai bahan referensi yang
relevan.

Kata Kunci

Strategi guru, materi, nilai, mata pelajaran, siswa SD

Abstract

The ability to explain material to students is one of the basic teaching skills that must be
mastered by a teacher. Teachers must be familiar with various learning strategies in order to
choose the one that is most effective for teaching their students. The purpose of this research is
to find out how the teacher s strategy in explaining the material in order to increase the value
of student subjects. This study used qualitative research methods. The results of this study
indicate that the teachers basic teaching skills in explaining there are several strategies that
are carried out, namely the teacher explains by attracting students attention, the teacher
behaves humorously and is not rigid in starting learning, the teacher explains the learning
objectives, the teacher carries out learning activities outdoors, the teacher changes the learning
atmosphere, the teacher applies various learning models and methods. It is hoped that the
results of this research can be useful for the academic world and of course also for society and
can be used as relevant reference material.
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Pendahuluan

Kata strategi berasal dari bahasa latin strategia, yang dapat dipahami sebagai seni

menggunakan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi dapat dijelaskan sebagai rencana atau

upaya yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan atau sasaran

tertentu. Strategi biasanya melibatkan pemilihan atau tindakan atau langkah yang akan

diambil untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Santie dkk., 2020). Adanya strategi ini

tentunya melibatkan pemikiran kritis, analisis situasi, pengambilan keputusan, alokasi sumber

daya, dan perencanaan tindakan yang efektif. Strategi merupakan titik kunci setiap profesi

untuk keluar dari kendala atau kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. Dengan adanya

strategi setiap rencana pasti bisa terlaksanakan dengan maksimal yang tentunya terperinci

dengan penyelesaian kendala atau masalah yang mungkin dihadapi (Mesra, 2023).
Pendidikan merupakan salah satu upaya kita untuk menanggulangi kebodohan dan

kemiskinan yang terjadi, pendidikan juga merupakan aspek universal yang harus selalu ada
dalam kehidupan manusia (Tuerah dkk., 2023). Tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah
maju dan berkembang, hidup juga akan menjadi statis tanpa ada kemajuan, bahkan mungkin
mengalami penurunan dan kepunahan. Pendidikan sangat berdampak besar bagi pengaruh
perkembangan masa depan, tidak hanya untuk diri sendiri, bahkan dapat pula berpengaruh
bagi bangsa dan Negara Republik Indonesia. Oleh karenanya, itu adalah fakta yang tak
terbantahkan bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperlukan dalam kehidupan
manusia (llata dkk., 2022).

Dalam dunia sekarang ini pendidikan bukanlah suatu hal yang tabu, dimana-mana ada
beasiswa, jadi ekonomi harusnya bukanlah lagi menjadi alasan valid jika seseorang
memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikannya. Mengetahui apa yang baik dan buruk
tidak diragukan lagi merupakan keterampilan orang terpelajar. Pendidikan formal dan
pendidikan informal adalah dua kategori di mana pendidikan dapat dibagi (Irwan dkk., 2022).
Pendidikan formal adalah pengetahuan yang dapat diperoleh dengan mengikuti kegiatan atau
program pendidikan yang diselenggarakan dan direncanakan yang ditawarkan oleh lembaga
pemerintah melalui lembaga pendidikan seperti sekolah atau universitas. Pendidikan informal
(Fauziah, 2021), di sisi lain merujuk pada pendidikan yang dapat diperoleh melalui kegiatan
sehari-hari yang tidak berhubungan dengan organisasi pemerintah, seperti belajar dari
pengalaman sendiri atau bahkan dari pengalaman orang lain.

Menurut Wayne (Nainggolan & Primasanti, 2020) sekolah adalah suatu sistem interaksi
sosial dari suatu organisasi secara keseluruhan yang terdiri dari interaksi manusia yang
dihubungkan bersama dalam suatu hubungan yang organik. Sekolah juga merupakan tempat
di mana siswa dapat memperoleh keterampilan seperti membaca, menulis, dan perilaku yang
benar. Sekolah (Wangi dkk., 2023) juga merupakan elemen penting dari masyarakat yang
berurusan dengan masalah dunia nyata yang lazim dalam budaya saat ini. Sekolah juga
merupakan tempat kedua di mana siswa dapat berlatih dan mengembangkan identitas mereka
(Mesra dkk., 2023).

Karena pendidikan adalah upaya untuk membebaskan manusia dari sifat hewaninya
(Santie dkk., 2022), maka pendidik adalah pelita segala zaman; tanpa mereka, orang pasti
akan menjadi seperti binatang. Tanpa guru tidak akan ada pendidikan, sehingga kedudukan
guru ﬁgatlah berarti-»Guru adali ahli yang bertanggung jawab mendidik utamanya,
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
sebagai bagian dari pendidikan formal anak (Daniel dkk., 2023). Faktor utama keberhasilan
pembelajaran di sekolah adalah guru yang merupakan sosok yang sangat dihormati. Guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap seberapa baik siswa berkembang dan mencapai
tujuan hidupnya (Salem & Hidayat, 2023).

Namun hubungan sosial di sekolah harus dilakukan oleh berbagai pihak (Nainggolan &
Primasanti, 2020), termasuk pengajar dan murid, agar proses interaksi dapat berjalan dua
arah. Karena instruktur akan menyampaikan informasi kepada siswa, maka peran guru sangat
vital dalam proses interaksi. Peran guru merupakan suatu profesi, artinya membutuhkan
kemampuan yang unik sebagai seorang guru dan tidak dapat dilakukan oleh seseorang di luar
bidang pendidikan. Seorang guru harus memahami dan mampu menggunakan berbagai
prinsip pengajaran agar dapat melaksanakan tugasnya secara profesional. Di antaranya
(Astuti, 2021), (1) guru harus mampu menjaga perhatian siswa pada materi pelajaran yang
ada dan menggunakan berbagai media dan teknik untuk melakukannya. (2) Guru harus
mampu membangkitkan minat siswa dalam berpikir, mencari, dan menemukan sendiri
pengetahuannya. (3) Guru harus menumbuhkan sikap siswa untuk menciptakan ikatan sosial
baik di dalam maupun di luar kelas. (4) Untuk membantu siswa sejalan dengan perbedaan ini,
guru harus meneliti dan mengeksplorasi perbedaan peserta secara individu.

Akibatnya, guru harus dapat secara efektif mengawasi kelas (Mesra dkk., 2022).
Kegiatan pengelolaan kelas adalah mengembangkan dan memelihara suasana (kondisi) kelas
yang kondusif untuk pembelajaran yang efektif dan efisien (Mesra, 2022). Guru harus
memiliki keterampilan mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memastikan
bahwa siswa memahami apa yang dikatakan guru. Kemampuan mengajar merupakan bakat
profesional yang cukup rumit yang merupakan gabungan dari banyak kompetensi guru secara
utuh dan menyeluruh. Turney (Setiawan & Mulyati, 2018) mengidentifikasi delapan
keterampilan mengajar yang sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran, yaitu
kemampuan bertanya, memberikan penguatan, membuat variasi, menjelaskan, membuka dan
menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, dan mengajar
kelompok kecil.

Kemampuan menjelaskan materi kepada siswa merupakan salah satu keterampilan yang
harus mampu ditunjukkan oleh guru yang berkualitas di dalam kelas (Mesra dkk., 2023). Guru
harus akrab dengan berbagai strategi pembelajaran untuk memilih salah satu yang paling
efektif untuk mengajar di bidang studi tertentu. Ini akan membantu mereka menjelaskan
materi dengan jelas dan efektif. Guru harus mampu menggunakan metode menjelaskan yang
bisa diterima juga efektif bagi siswanya. Misalnya metode pembelajaran debat, di mana pada
kondisinya yang kompetitif setiap siswa bisa aktif dan kritis tentang topik yang menjadi
perdebatan dengan argumentasi-argumentasi yang berbeda-beda pula (Mesra dkk., 2021).
Sebagai seorang pendidik, tentunya menginginkan proses pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Selain menguasai materi pembelajaran, guru juga harus menguasai metode
kegiatan pembelajaran dan menyiapkan alat dan media pembelajaran yang lengkap agar
proses pembelajaran ke depan lebih seru dan menyenangkan.
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Keterampilan menjelaskan di dalam pembelajaran merupakan suatu penyajian informasi
yang secara lisan yang diorganisasi secara sistematis guna menunjukan adanya hubungan
yang satu dengan yang lainnya, dan dalam pemahaman yang hampir sama. Keterampilan
menjelaskan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan maksud untuk
menyampaikan, menerangkan, dan menguraikan secara rinci suatu materi agar siswa dapat
memahami bukan hanya sekedar mengetahui. Penyajian topik yang tepat dan teratur
membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru. Oleh
karena itu, sangat penting bagi guru untuk menguasai materi pembelajaran sebelum
menjelaskan materi yang akan diajarkan nantinya.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti yang dilakukan oleh Trismayanti
(Trismayanti, 2019) yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berbagai taktik yang
mungkin digunakan guru di kelas untuk membangkitkan minat belajar siswa. Di sisi lain guru
harus kreatif dan inovatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang menguntungkan dan
sukses. Kemudian juga penelitian yang dilakukan oleh (Pamela dkk., 2019). Temuan
penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan guru dalam pengelolaan kelas dapat
dilakukan dengan selalu mengajarkan siswa untuk disiplin, rapi, dan bersih dalam segala
aspek. Ruang kelas dengan berbagai dekorasi membantu siswa merasa nyaman dan
menyenangkan. Buat rencana pelajaran untuk seluruh semester. Menggunakan bahan ajar dari
buku dan internet, serta beberapa media pembelajaran yang sesuai dengan isi pembelajaran.
Selain memulai dan mengakhiri pelajaran, mengklarifikasi isi pembelajaran, menawarkan
penguatan, dan mengelola diskusi kelompok.

Penelitian ini memiliki kebaruan dari penelitian sebelumnya dimana penelitian ini
menjadi salah satu dari 8 kemampuan dasar mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Namun lebih difokuskan kepada kemampuan dasar menjelaskan terutama menjelaskan materi
dengan tujuan agar bisa membantu siswa sekolah dasar di Taratara dalam meningkatkan nilai
di semua mata pelajaran yang mereka pelajari. Penelitian ini juga akan memperkaya referensi
keilmuan berkaitan dengan kemampuan dasar mengajar yang tentunya harus dikuasai oleh
seseorang yang berprofesi sebagai seorang guru maupun seorang dosen serta juga bagi para
praktisi yang mengajar.

Sekolah SD Inpres Taratara 1 merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang
SD di Taratara, Kecamatan Tomohon Barat, Kota Tomohon, Sulawesi Utara. Dalam
menjalankan kegiatannya, SD Inpres Taratara 1 berada di bawah naungan kementerian
pendidikan dan kebudayaan. Siswa-siswi sekolah SD Inpres Taratara 1, rata-rata berasal dari
anak-anak yang berdomisili asli di Taratara.

Metode

Dalam penelitian ini, penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang dipilih (Afrizal,
2014). Informasi tertulis dan lisan yang terkumpul di lapangan akan dicatat dan
dideskripsikan untuk ditinjau. Metode kualititatif adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial dengan mendalami konteks, makna, dan
interpretasi yang melekat dalamnya. Metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelltlan yang berkaitan dengan bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi, serta
an individu mmgaruhl ’man dan tindakan mereka. Penelitian
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kualitatif mengumpulkan data yang berupa teks, gambar, suara, atau observasi langsung, dan
menganalisisnya dengan cara yang sistematis dan reflektif.

Sumber data penelitian ini adalah beberapa guru yang ada di SD Inpres Taratara 1, yang
mana kami mewawancarai guru wali kelas satu dan lima, hal ini dikarenakan selama kegiatan
pengumpulan data, peneliti melakukan penyesuaian sesuai dengan keadaan yang ada di
lapangan penelitian. Pedoman wawancara, pedoman analisis dokumen, dan pedoman
observasi adalah beberapa cara yang sering digunakan peneliti. Dalam upaya untuk fokus
menjaga penelitian pada masalah, alat-alat ini digunakan. Pada awal penelitian kualititatif,
peneliti seringkali memiliki landasan toritis yang atau bahkan tidak ada. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan teori atau konsep yang muncul dari data itu
sendiri.

Patton mengemukakan bahwa penelitian kualititatif adalah sebuah proses eksplorasi
yang melibatkan pengumpulan dan analisis data secara mendalam untuk mengungkapkan
kompleksitas fenomena sosial (Afrizal, 2014). Selain itu, Morse juga menggaris bawahi
pentingnya fleksibilitas dalam penelitian kualitatif, di mana ia mengatakan bahwa peneliti
perlu terbuka terhadap perubahan dan penemuan baru dalam proses penelitian. Metode ini
memberikan kebebasan bagi peneliti untuk menyesuaikan pendekatan penelitian sesuai
dengan konteks dan tujuan penelitian.

Peneliti menggunakan strategi pengumpulan data berikut untuk mendapatkan data
penting (Moleong, 2010).

a. Pengamatan
Observasi merupakan konsekuensi dari mengamati dan mencatat dengan cermat gejala-
gejala yang berkembang pada objek penelitian. Peneliti menggunakan pendekatan ini
untuk meneliti secara langsung gejala atau fenomena yang terjadi pada sasaran penelitian.

b. Wawancara
Wawancara adalah prosedur pengumpulan data yang mengarahkan pertanyaan langsung
kepada informan atau pihak yang mengetahui tentang suatu isu tertentu. Wawancara adalah
wawancara terbimbing, yang berarti bahwa pewawancara mengizinkan individu yang
ditanyai untuk memberikan komentar atau jawaban mereka sendiri.

c. Dokumentasi
Pendekatan dokumentasi melibatkan pengumpulan informasi tentang item atau variabel
seperti catatan, transkrip, buku, dan sebagainya.

Analisis yang paling penting dan mendasar dalam menggunakan data kualitatif, menurut
Miles dan Huberman (Miles, 1992), adalah bahwa "metode analisis tidak dihitung secara
tepat”. Karena metodologi analitis tidak diikuti dengan benar, analisis data kualitatif menjadi
sulit dan memakan waktu.

a. Reduksi Data
Data lapangan berlimpah dan harus dikumpulkan dengan hati-hati; semakin besar dan
rumit lingkungan, semakin lama ruang bagi peneliti. Ini melibatkan generalisasi dalam
reduksi data untuk memilih yang penting, fokus pada apa yang berguna, menolak apa yang
tidak diperlukan, dan mengungkap tema dan pola. Konsekuensinya, informasi yang lebih
sedikit akan memberikan cermina‘a ggjelas bagi@para peneliti, sehi
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mereka untuk mengumpulkan data dan melakukan pencarian sesuai kebutuhan.

b. Penyajian Data
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian kualitatif dalam
bentuk penjelasan, ekstrak, grafik, korelasi antar jenis, penyajian informasi, dan
sebagainya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang apa yang terjadi
dan melakukan lebih banyak penelitian berdasarkan pemahaman tersebut.

c. Penarikan Kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman, tahap ketiga analisis informan melibatkan inferensi dan
validasi. Jika temuan awal ditemukan, maka akan diubah sebagai bukti kuat untuk
menjamin sesi pengumpulan informasi berikut ditemukan. Jika hasil sesi pertama
dikonfirmasi oleh fakta yang dapat dipercaya, hasil tersebut akan tetap tidak berubah
hingga tercapai kesimpulan yang kredibel. Saat peneliti kembali mengumpulkan data di
lapangan

Hasil dan Pembahasan

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data penelitian melalui observasi
partisipan dan wawancara tidak terstruktur tentang strategi guru dalam menjelaskan materi guna
meningkatkan nilai mata pelajaran siswa di SD Inpres Taratara 1, peneliti mendapatkan temuan
sebagai berikut.

Hasil

Dalam memperoleh data yang akurat berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini
maka peneliti mengumpulkan data dari beberapa informan/narasumber dan berdasarkan hasil
dari wawancara yang telah dilakukan di lapangan pada 11 Mei 2023, kepada informan
mengenai masalah yang diteliti, yaitu strategi guru dalam menjelaskan materi guna
meningkatkan nilai mata pelajaran siswa SD Inpres Taratara 1. Adapun hasil temuan dari
penelitian kami ini adalah sebagai berikut.

Dalam wawancara kami menghasilkan beberapa strategi guru dalam menjelaskan materi
guna meningkatkan nilai mata pelajaran pada siswa SD Inpres Taratara 1. Berikut beberapa
strategi yang dilakukan oleh salah satu guru selaku guru wali kelas 5, Bapak A.N. (53 tahun).

1. Memberikan materi sekaligus dengan mempraktekan misalnya mata pelarajan PJOK,
IPA dan lain sehingga siswa/siswi dapat memahami dengan jelas.

2. Menarik perhatian siswa dalam mengikuti mata pelajaran misalnya membuat permainan
sebelum melakukan aktivitas belajar mengajar atau bermain sambil belajar

3. Humoris dan tidak kaku dalam memulai pembelajaran seperti memberikan materi
dengan santai dengan susana kelas yang tidak terlalu tegang

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran seperti menjelaskaninformasi serta tujuan
pembelajaran yang akan di pelajari selama di kelas

Faktor yang dapat meningkatkan nilai pembelajaran para siswa, yaitu guru harus
menguasai materi terlebih dahulu jadi sebelum guru berhadapan dengan siswa, guru tersebut
harus mempelajari materi yang ingin diajarkan, karena meskipun mereka disebut sudah menjadi
seorang guru, namun guru juga perlu memahami suatu materi yang akan dijelaskan nantinya di

dalam kelas.
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Gambar 1. Wawancara dengan Guru Wali Kelas V, A.N. (53 tahun)
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Narasumber ke-2 yakni Wali Kelas I (satu) Ibu Guru D.M. (57 tahun), menurut lIbu D.M.
dalam dunia pendidikan khususnya saat KBM tetap ada kendala yang akan terjadi karena setiap
siswa punya keunikan masing-masing. Daripada itu jika ingin membuat setiap siswa punya satu
pemikiran, tentunya itu hal yang mustahil, tetapi sebagai seorang guru kita harus mampu
mengatasi hal itu, dimulai dari suasana kelas agar guru juga bisa mengkolaborasikan antarsiswa
yang Lots, Mots, dan Hots bisa seimbang.

Gambar 2. Wawancara dengan Guru Wali Kelas | D.M. (57 Tahun)
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Begitupun adapula strategi yang dilakukan Guru wali kelas | (satu) Ibu D.M. sebagai salah
satu upaya dalam menjelaskan materi guna meningkatkan nilai mata pelajaran pada siswa SD
Inpres Taratara 1 yaitu.

a. Melakukan kegiatan pembelajaran secara outdoor misalnya mengajak siswa belajar di luar
kelas sembari menikmati suasana, adakalanya di dalam kelas siswa sering merasa bosan dan
lesu.

b. Ubah suasana belajar, seperti seorang guru melakukan sesuatu hingga suasana kelas tidak
menjadi tegang dan siswa/siswi yang mengikuti pembelajaran senang dan tidak terlalu takut.

c. Terapkan model serta metode pembelajaran yang beragam, seperti kelas yang bervariasi dan
menggunakan metode pembelajaran yang beragaman berinovasi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian melalui motode observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang
strategi guru dalam menjelaskan materi guna meningkatkan nilai mata pelajaran siswa di SD
Inpres Taratara 1 di atas, maka penelitian ini membahas secara umum 7 (tujuh) strategi guru
dalam menjelaskan materi guna meningkatkan nilai mata pelajaran, yaitu.
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1. Memberikan materi sekaligus dengan mempraktekan misalnya mata pelarajan PJOK,
IPA dan lain sehingga siswa/siswi dapat memahami dengan jelas.

2. Menarik perhatian siswa dalam mengikuti mata pelajaran misalnya membuat game
sebelum melakukan aktivitas belajar mengajar atau bermain sambil belajar

3. Humoris dan tidak kaku dalam memulai pembelajaran seperti memberikan materi dengan
santai dengan suasana kelas yang tidak terlalu tegang

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran seperti menjelaskan informasi serta tujuan
pembelajaran yang akan di pelajari selama di kelas

5. Melakukan kegiatan pembelajaran secara outdoor misalnya seperti mengajak siswa
belajar di luar kelas sembari menikmati suasana, adakalanya di dalam kelas siswa sering
merasa bosan dan lesu

6. Ubah suasana belajar, seperti seorang guru melakukan sesuatu hingga suasana kelas tidak
menjadi tegang dan siswa/siswi yang mengikuti pembelajaran senang dan tidak terlalu
takut

7. Terapkan model serta metode pembelajaran yang beragama seperti kelas yang bervariasi
dan menggunakan metode pembelajaran yang beragaman berinovasi

Kemampuan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan yang disusun secara
metodis untuk menunjukkan keterkaitan antara satu pesan dengan pesan lainnya, sehingga
menghasilkan pemahaman yang diinginkan. Misalnya, antara sebab dan akibat, definisi dengan
contoh, atau dengan sesuatu yang tidak diketahui. Kemampuan menjelaskan adalah salah satu
komponen yang paling penting dari kegiatan guru dalam kontaknya dengan siswa di kelas, dan
instruktur umumnya mendominasi wacana dan memiliki efek langsung, misalnya dengan
memberikan fakta, ide, atau pandangan. Alhasil, hal ini harus dibenahi guna memaksimalkan
keefektifan penjelasan dan wacana guru agar relevan bagi siswa. Tujuan guru memberikan
penjelasan dalam rangka: (1) membimbing siswa untuk memahami pembelajaran secara
objektif dan nalar, (2) melatih siswa untuk selalu berkonsentrasi mendengarkan penjelasan guru
sehingga melibatkan mereka dalam berpikir saat memecahkan masalah atau soal, (3)
mendapatkan tanggapan dan umpan balik dari siswa mengenai tingkat pemahamannya dan
untuk mengatasi kesalahpahamannya, dan (4) membimbing siswa untuk menghargai dan
mendapatkan proses belajar kembali (Gultom dkk., 2020).

Menurut narasumber A.N. (53 tahun), selaku wali kelas V (lima), di mana ia mengatakan
bahwa para siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menangkap suatu materi
yang dijelaskan oleh para guru. Banyak cara guru menghadapi para murid yang tidak dapat
tertib dalam melakukan kegiatan belajar mengajar seperti menganggil namanya dan langsung
memberikan pertanyaan sesuai dengan materi apa yang dijelaskan di depan atau menyuruh
mereka membaca ulang materi yang guru jelaskan. Agar proses pembelajaran tidak begitu
tegang guru di SD Taratara 1 melakukan kegiatan seperti menyanyi agar mereka dapat lebih
konsentrasi kepada materi yang dijelaskan guru, strategi guru di SD Inpres Taratara 1 agar
materi yang dijelaskan dapat para murid mengerti dan pahami yaitu dengan praktek di sekolah
maupun di rumah.

Guru juga harus menggunakan media-media yang berkembang sesuai zaman seperti
zamao,modern rang ini. Hal ini ‘ arenaka emvajaran di zaman sekarang tidak hanya
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menggunakan buku, melainkan pembelajaran bisa dilakukan lewat online dan dengan itu bisa
menggunakan media-media elektronik contohnya seperti handphone maupun komputer, karena
terkadang suatu informasi baik berupa berita maupun pengetahuan bisa diakses lewat online.

Lebih dari dua abad yang lalu, istilah “media” awalnya digunakan untuk menggambarkan
surat kabar, televisi, dan radio. Media hari ini telah mengambil banyak arti yang berbeda. Ada
media sosial, media arus utama, media cetak, bahkan media visual. Media adalah salah satu
bentuk komunikasi. Ketika definisi media diperluas untuk mencakup media sosial, massa,
cetak, dan visual, relevansinya telah bergeser karena pengajaran dan pembelajaran yang efektif
dapat ditingkatkan dan diabadikan. Teknologi media mengacu pada kumpulan saluran
komunikasi atau teknologi yang digunakan untuk menyimpan dan menyampaikan data
informasi. Komunikasi menjadi semakin mudah berkat kemajuan teknologi media. Di ruang
kelas saat ini, siswa di dorong untuk menggunakan alat media dan diharapkan memiliki
kesadaran luas tentang berbagai teknologi yang dapat diakses. Kenyataannya, internet tidak
diragukan lagi telah menjadi teknologi media yang paling penting dan efektif, mempengaruhi
semua aspek kehidupan manusia. Akibatnya, media elektronik saat ini berbentuk tablet, laptop,
komputer desktop, ponsel, pemutar Mp3, DVD, sistem permainan, radio, dan TV. Di
laboratorium bahasa, misalnya, televisi, radio, dan DVD digunakan untuk mengajar dan
mempelajari bahasa asing seperti Prancis, Ibrani, Spanyol, Yunani, dan Rusia. Alat media
lainnya, seperti proyektor dan papan visual elektronik, dapat sangat meningkatkan dan
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran (J dkk., 2020).

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan komputer di lembaga pendidikan semakin
beragam. Potensi pembelajaran dengan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah siswa sangat terkait dengan semakin
tersedianya perangkat informasi dan komunikasi baru dalam berbagai ukuran dan harga yang
terjangkau baik bagi siswa maupun pengajar di sekolah maupun di rumah. Instruktur dan siswa
diberi kesempatan segar dan murah untuk meningkatkan dan memenuhi permintaan akan
keterampilan abad baru. Akses ke teknologi media menjadi semakin terfokus pada pengalaman
pembelajar. Pembelajaran berbasis inkuiri dapat didukung dan diintegrasikan dengan
menggunakan alat media, perlengkapan, strategi, dan aplikasi. Peserta didik dapat
mengeksplorasi, berpikir, menulis, membaca, mempelajari, memecahkan masalah, berinovasi,
dan mengalami dunia dengan cara yang sebelumnya tidak terlihat. Dalam hal ini, Marshall
menemukan bukti kuat bahwa teknologi pendidikan, khususnya teknologi media dan teknologi
berbasis komputer lainnya, "melengkapi apa yang dilakukan instruktur hebat secara alami”,
sehingga memperluas jangkauan siswa dan memperluas pengalaman mereka di luar kelas.
Untuk membuktikan pernyataan (Marshall dkk., 2003) di atas, perlu untuk menyatakan bahwa;
untuk mencapai kesuksesan yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam arah atau hal ini,
pelajar, instruktur, konten, dan keterlibatan lingkungan di mana teknologi media digunakan
tetap tidak dapat dihindari.

Tetapi di SD Inpres Taratara 1 sangat terbatas untuk dapat mengimbangi perkembangan
zaman. Berbeda dengan sekolah lain dalam menghadapi para murid yang berbeda kemampuan.
Mereka akan memisahkan kelas yang pintar dan kurang, di SD Inpres, Taratara 1 mereka tidak
demikian. Mereka tidak membedakan ‘as aanya lebi us kepada muri g masi ng
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agar para murid dapat maju dan dapat bersaingan dengan teman-teman yang lain. Cara guru
agar dapat memonitor perkembangan belajar siswa dan dapat memberikan umpan balik yang
efektif dalam meningkatkan nilai siswa, yaitu dengan mengamati para murid serta melihat
perkembangan-perkembangan murid tersebut, serta melakukan pendekatan khusus kepada
murid yang masih kurang mampu memahami materi. Kemudian cara guru menghadapi para
murid yang berbeda-beda dalam memahami materi, yaitu untuk para murid yang sudah paham
mereka akan diberikan tugas, sedangkan untuk para murid yang masih kurang paham mereka
diberikan pelajaran khusus seperti memberikan les. Hal ini dilakukan agar mereka dapat
mengerti pelajaran yang diberikan oleh guru serta memiliki perkembangan sedikit demi sedikit.

Marshall menyatakan bahwa terdapat banyak jenis teknologi yang berbeda dapat
digunakan untuk mendukung dan meningkatkan pembelajaran. Segala sesuatu mulai dari
konten video dan pembuatan film digital hingga komputasi laptop dan teknologi genggam telah
digunakan di ruang kelas, dan penggunaan teknologi baru seperti podcasting terus
bermunculan. Sumber belajar mengajar atau media menjadi semakin penting karena mereka
membantu pembelajar tidak hanya melihat objek tetapi juga memanipulasinya. Dengan
demikian, pembelajar diberikan lebih banyak kesempatan untuk memahami pesan. Oleh karena
itu, penggunaan teknologi media seperti proyektor, kamera, video, dan mikrofon antara lain
menjadi semakin relevan dalam membantu dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di
setiap tingkat praktik atau keterlibatan pendidikan. Media ini diinduksi oleh komputer. Selain
daftar bahan ajar (media) ini, ada yang lain yang dikenal sebagai "media dan teknik baru".
Bahan-bahan yang menyusun daftar ini sama pentingnya dalam pengajaran dan pembelajaran
di rentang milenium baru dari aplikasi berbasis alat sederhana, seperti pengolah kata hingga
penyimpanan online data ilmiah dan dokumen sejarah primer, komputer genggam, dan lain-
lain. Bahkan telepon seluler yang sekarang ada dalam jangkauan setiap siswa dapat digunakan
untuk belajar.

Dalam hal ini, setiap teknologi cenderung memainkan peran yang berbeda dalam
pembelajaran siswa. Karena semua teknologi tidak diharapkan sama dan dampaknya terhadap
proses pembelajaran sangat bervariasi, sehingga kebutuhan untuk mengetahui teknologi yang
mana dan untuk tujuan apa. Berbagai jenis teknologi dapat digunakan untuk mendukung dan
meningkatkan pembelajaran. Dalam terang ini; dua perbedaan umum terlihat jelas; (1) siswa
belajar “dengan” komputer dan (2) siswa belajar “dari” komputer. Belajar “dari” komputer
muncul di mana teknologi pada hakikatnya digunakan sebagai tutor dan berfungsi untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dasar siswa. Sedangkan belajar “dengan”
komputer berlangsung di mana teknologi digunakan sebagai alat yang dapat diterapkan untuk
berbagai tujuan dalam proses pembelajaran. Dan dapat berfungsi sebagai sumber daya untuk
membantu mengembangkan pemikiran tingkat tinggi, kreativitas, dan keterampilan penelitian
(Hernandez-Ramaos, 2005).

Setiap guru juga harus pandai dalam melihat dan menentukan hal yang bisa diterima
siswanya agar bisa mendapatkan penyelesaian atau solusi dalam menghadapi sikap setiap
muridnya. Tetapi kita sebagai guru memiliki tanggung jawab untuk menangani kendala-kendala
dalam hal mengajar atau menjelaskan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan. Misalnya
pende@an sec sikologi ataup al terkai ,\lairva. Sebagai guru milenial juga perlu
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perombakan metode agar siswanya tidak jenuh dengan metode menjelaskan yang itu-itu saja,
contohnya menjelaskan dengan senandung.

Menurut Ibu D.M. (57 tahun) faktor umur juga mempengaruhi bagaimana siswa itu
menangkap segala hal, baik teori maupun praktek. Anak-anak kelas | (satu) cenderung pada
tahapan umur 6 tahun dimana seharusnya siswa kelas | (satu) berapa pada kisaran umur 7 tahun.
Maka dari itu pada masa tahap awal ini, cara mendidik pun masih pada bimbingan psikologis,
artinya mendidik dengan kasih. Faktor lingkungan pun bisa menjadi pemicu keaktivan siswa di
sekolah, contohnya jika siswa dari rumah sudah merasa tidak nyaman hal itu akan berpengaruh
hingga di kelas. Disinilah tingkat kreativitas guru dalam menciptakan suasana belajar yang
nyaman. Setiap guru harus mengetahui karakter tiap siswanya, artinya guru harus bisa jadi guru,
orangtua, dan sahabat. Setidaknya jika merasa tidak nyaman di rumabh, setibanya di sekolah
mereka menemukan kenyamanan dari orangtuanya di sekolah.

Metode ice breaking juga diperlukan untuk meminimalisir kemungkinan-kemungkinan
tersebut. Bisa dikatakan guru merupakan sosok multitalent yang harus bisa segalanya, di sisi
lain guru diharapkan cermat menggunakan teknologi. Minimal tau cara kerja PPT agar bisa
menjelaskan lewat PPT tidak terpatok pada buku saja. Guru harus bisa bernyanyi, guru harus
bisa menggambar, karena di SD pada khususnya di SD INPRES Taratara 1, masih belajar
menggunakan tema belum permata pelajaran. Di mana disetiap tema ada Matematika, PPKn,
SBDP, dan lainnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang strategi guru dalam menjelaskan materi guna

meningkatkan nilai mata pelajaran siswa di SD Inpres Taratara 1 di atas maka hasil penelitian

ini dapat disimpulkan bahwa peran guru tentunya penting dalam menjelaskan materi dalam

kelas agar siswa dapat memahami dengan jelas dan mudah dimengerti. Di samping itu, menjadi

seorang guru pasti memiliki kendala dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yakni

mengajar. Maka dari itu guru harus memiliki strategi yang dapat membantu untuk menghadapi

masalah atau tantangan dalam mengajar dan menjelaskan materi yang meliputi.

1. Memberikan materi sekaligus dengan mempraktekan misalnya mata pelarajan PJOK, IPA
dan lain sehingga siswa/siswi dapat memahami dengan jelas

2. Menarik perhatian siswa dalam mengikuti mata pelajaran misalnya membuat game sebelum
melakukan aktivitas belajar mengajar atau bermain sambil belajar

3. Humoris dan tidak kaku dalam memulai pembelajaran seperti memberikan materi dengan
santai dengan suasana kelas yang tidak terlalu tegang

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran seperti menjelaskan informasi serta tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari selama di kelas

5. Melakukan kegiatan pembelajaran secara outdoor misalnya seperti mengajak siswa belajar
di luar kelas sembari menikmati susasan, adakalanya di dalam kelas siswa sering merasa
bosan dan lesu

6. Ubah suasana belajar seperi seorang guru melakukan sesuatu hingga suasana kelas tidak
menjadi tegang dan siswa/siswi yang mengikuti pembelajaran senang dan tidak terlalu takut
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7. Terapkan model serta metode pembelajaran yang beragama seperti kelas yang bervariasi
dan menggunakan metode pembelajaran yang beragam dan berinovasi.
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